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KATA PENGANTAR

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Ma. 4/POIK.03/2015 tentang Penerapan Tata Kelola
bagi Bank Perkreditan Rakyat menjadi instrument penting dalam mengawal peningkatan
aktifitas dan kinerja bank, melindungi pemangku kepentingan (stokehaolders) dan mejaga
serta meningkatkan kepatuhan BPR terhadap peraturan perundang-undangan, serta nilai-

nilai etika yang berlaku umum pada Perbankan.

BPR Hasa Mitra berupaya menjalankan aktifitas usahanya untuk selalu tunduk pada tata
aturan yang berlaku dan berusaha menjalankan prinsip tata kelola yang dimaksudkan dalam
POIK diatas yang selanjutnya dipaparkan dalam Laporan Pelaksanaan Tata Kelola PT BPR Hasa
Mitra tahun 2018 ini yang sekaligus pemenuhan terhadap kewajiban penyampaian laporan
tersebut sebagaimana diatur dalam SEQJK No. 5/SEQJK.03/2016 tentang Penerapan Tata
KKelola bagi Bank Perkreditan Rakyat.

Semoga bisa memberikan gambaran yang diharapkan.

PT BPR Hasa Mitra,

| Nyoman Supartha, CRBD
Drrektur LHama




BAB I

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta merta akan berdapak pada pola hidup
dan perilaku manusia, termasuk dalam hal ini pola dan perilaku tata kelola keuangannya. Bank
sebagai lembaga layanan jasa keuangan pastinya akan berakselerasi dengan perkembangan
IPTEK tersebut, tiada lain adalah untuk memberikan kemudahan-kemudahan kepada nasabah
dalam menatakelola keuangannya. kebijakan perluasan dan peningkatan model layanan,
penyesuaian produk-produk bank terhadap kebutuhan masyarakat kekinian, akan berjalan
seiring dengan meningkatnya potensi risiko yang dapat berdampak kerugian pada bank baik

secara material (finonciol) maupun non materil,

Dengan Tata Kelola yang baik, tentunya perusahaan diharapkan tetap survive di tengah-
tengah persaingan bisnis jasa keuangan yang semakin ketat. Tata Kelola yang baik,
menghadirkan manajemen perusahan yang sehat dan profesional, selalu inisiatif penuh
inovatif, menjalankan prinsip-prinsip Tata Kelola bank tanpa mengesampingkan prinsip
prudence (kehati-hatian) dalam mewujudkan visi dan misi perusahaan. Halini kemudian akan

semakin menguatkan dan meningkatkan kepercavaan masyarakat terhadap bank.
Prinsip-prinsip dasar dalam menerapkan Tata Kelola Bank Perkreditan Rakyat sedikitnya ada
5 (lima) hal sebagaimana yang diuraikan pada POJK yang disebutkan di atas, yakni:
1. Keterbukaan (Transpaorancy)
Keterbukaan bank dalam mengemukakan infarmasi yang material dan relevan serta
keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan.
2. Akuntabilitas (accountahility)
Kejelasan fungsl dan pelaksanaan pertanggungjawaban organisasi BPR sehingpa
pengelalaannya berjalan secara efektif,
3. Pertanggungjawaban (responsibility)
Kesesuzian pengelolaan BPR dengan peraturan perundang-undangan dan prinsip-
prinsip pengelalaan BPR yang sehat.
4. Independen (independency)
Pengelolaan BPR secara profesional tanpa pengaruh atau tekanan dari pihak

mangpur.



5. Kewajaran |Fairness)
Keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak pemangku kepentingan
[stakeholders) vang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-
undangan.
Oleh karenanya BPFR Hasa Mitra memiliki komitmen yang kuat untuk dapat
mengimplementasi prinsip tata kelola tersebut sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan dan perkembangan praktek terbaik (best practices) GCG.



Ruang Lingkup Tata Kelola, merujuk pada POJK No. 4/POJK.03/2015 tentang Tata Kelola Bank

Perkreditan Rakyat pada Pasal 2 ayat 2 vang menyebutkan bahwa penerapan Tata Kelola harus

BAB I
RUANG LINGKUP TATA KELOLA

mewujudkan sedikitnya 2 (Sembilan) bentuk sebagai berikut:

51

F)
3.
4

L9

w om -~ h

Sebelum menguraikan ke-9 (sembilan) hal tersebut di atas, terlebih dahulu kami gambarkan struktur

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawak Direksi;

. Pelaksanaan tugas dan tangeung jawab Dewan Komisaris;

Kelemgkapan dan palaksanaan tugas atau fungsl kamite;

. Penanganan benturan kepentingan;

Penerapan fungsi kepatuhan, audit intern, dan audit ekstern;
Penerapan Manajemen Risiko, termasuk system pengendalian intern;
Batas Maksimum Pemberian Kredit;

Rencana Bisnis BPR;

Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan.

arganisasi yang memberikan ilustrasi Tata Kelela PT BPR Hasa Mitra.



Strulctur Organisasi PT, BPR Hasa Mitra
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Dalam kempenen utama Struktur Organizasi Perusahaan terdiri dard Rapat Umum Pemegang Saham,
Dewan Kamisaris, Dewan Direksi yang terdiri darl Direktur Utama, Direktur Bisnis & Pengembangan,
dan Direktur Kepatuhan,
Selain Dewan Komisaris dan Dewan Direksi sebagai Penpurus Perusahaan, dibentuk beherapa
perangkat Komite sebagai bagian struktur perusahaan dalam rangka menunjang Tata Kelola
Perusahaan sehingga dapat berjalan dengan baik serta untuk memenuhi kewajiban Peraturan Otoritas
lasa Keuangan (POIK).
Perangkat komite yang dimaksud adalah sebagai berukut:

g. HKomite Audit dibawah koordinasi Komisaris Independen

b. #omite Pemantau Risiko dibawah koordinasi Komisaris Independen

c. Komite Kradit

d. Homite Manajemen Risiko

e, Komite ALCO

f. Komite Pertimbangan Pepawal

. Satuan Kerjg Audit Intern (SKAl)

h. Divisi/Satuan Kerja Kepatuhan & Manajemen Risiko

1. PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAE DIREKSI
Direksi merupakan organ perusahaan yang memiliki tugas pokok melakukan pengurusan untuk
kepentingan dan tujuan perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan peruszhaan berdasarkan
ketentuan Anggaran Dasar dan Peraturan Perundang-undangan yvang berlaku.
Untuk menjalankan tugas pokok tersebut, amanat Angparan Dasar Perseroan menetapkan 3 (tipa)

orang Direksi sehagai berikut:

MNa Mama Jabatan
X | Myaoman Supartha Direktur Utama
2 | Made Semadi Direktur Bisnis & Pengembangan
3 Mubammad Dahlan Direktur Kepatuhan

Semua Direksi telah mengantangi Sertifikasi Kompetensi Direksi dari Lembaga Sertifikas] Profes
yang menyatakan kompeten untuk tugas dan tanggung jawab sebagai Direksi dan ketiga-tiganya
adalah mantan praktisi perbankan pada bank umum. Tentunya hal ini menjadi modal kampetensi
dan profesionalisme dalam mengelola perusahaan,

Direksi jupa dapat menjzga independensinga, karena semua Direksi tidak memiliki hubungan
keuangan, kepengurusan, kepemilikan dan hubungan keluarga dengan anggota Dewan Komisaris,
Direksi lainnya danfatau Permegang Saham, yang dapat mempengaruhi kemampuannya bertindak

independen.



Selain itu kelargsungan operasional parusahaan diharagkan selalu dapat berjalan normal ditunjang

dengan intensitas kehadiran setiap Direksi, karena letak damisilinga sangat terjangkau ke Kantor

Pusat BFR. Saat ini domisili Dewan Direksi masing-masing di Kota Malkassar dan Gowa [Kabupaten

yang bersebelahan dengan Kota Makassar), dengan jarak dan waktu tempuh yvang relative dekat

dan cepat, Kehadiran berkantor Dewan Direksl menunjuk pada hari kerja perusahaan yakni 6

(enam) hari dalam seminggu.

Tugas & Tanggung Jawab Direksi

Berikut kami uraikan tugas, tanggung jawab, dan kewenangan masing-masing Direksi.

l. Direktur Utama

d.

Menjalin hubungan vang baik dengan masvarakat, nasabah dan mitra kerja dan

mengoptimalizasikan potensi pasar.

. Menyusun visi, misl, dan nilai-nilal serta program jangka pendek yang tertuang dalam

Rencana Bisnis Bank (RBE} maupun jangka panjang Perseroan untuk disampaikan dan
disetujui oleh Dewan Komisaris atau RUPS sesual dengan ketentuan Anggaran Dasar dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Menjzalankan usaha perseroan sesuai tugas, kewenangan dan bertangpungawab penuh
atas peloksanaan kepengurusan persercan sebagaimana ditetapkan dalam Anggaran
Dasar, dalam rangka mewujudkan visi dan misi perseroan, dengan tata kelola yang baik
(Gaod Caorporate Gavernance) disetiap kegiatan usaha yang dilakukan mengacu pada

peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku.

. Melakukan pengendalian terhadap sumber daya yang dimiliki Persercan secara efektif

dan efisien.

Memberikan kuzsa kepada tim yang dibentuk untuk mendukung pelaksanaan tugasnya
dan/atau kepada pegawai dan atau Struktur Pendukung Perusahaan untuk melaksanakan
tugas tertentu, namun tanggung jawab tetap pada Direksl.

Merumuskan dan menectapkan tata tertih dan Standar Operasional Prasedur [S0OP)
sebagai pedoman kerja (Board Manual) sehingga pelaksanaan tugasnya dapat terarah
dan efektif serta dapat digunakan sebagai salah satu alat penilaian kinerja.
Merumuskan kebijakan pengelolaan risiko yang mampu mengidentifikasi, menpukur, dan
memonitor risiko secara sistematis, serta didukung oleh kerangka kerja yang
memungkinkan adanya proses perbaikan yang berkesinambungan atas kegiatan

manajemen risiko,

. Memastikan dilaksanakannya dengan baik kebijakan pengelolaan risiko  oleh

penanggungiawab di setiap tingkatan.



Meryusun dan melaksanakan sistem pengendalian internal perusahaan yang handal

dalam rangka menjaga kekayaan dan kinerja Perseroan dalam hal:

& Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program.

= Memberikan saran dalam upaya memperbaiki efektivitas proses pengendalian risiko.

& Melakukan evaluasi kepatuhan terhadap peraturzn, pelaksanaan GCG dan
perundang-undangan.

s Memfasilitasi dan mendukung kelancaran pelaksanaan audit oleh Auditor Eksternal.

Berhak dan berwenang serta bertanggung jawab atas kegiatan operasicnal yang

dilakukan oleh bank, termasuk dalam hal ini upaya-upaya pengembangan hisnis dan

informasi teknologi.

Bersama-sama dengan Dircktur Bisnis dan Direktur Operasional melakukan koordinasi

untuk membahas indikator keuangan, SDM, pemaszaran dan aspek lainnya untuk

selanjutnya melaporkannya ke Dewan Komisarls balk diminta ataupun tidak.

Meningkatkan Aset Bank sesual proyeksi dalam Rencana Bisnis Bank (REB) dengan

mempertahankan predikat kesehatan bank tergolong Sehat.

. Menyusun laporan tahunan yang memuat antara lain laparan kevangan, laporan kineria

Perseroan, laporan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan, rincian masalah
yang timbul selama tahun buku yang mempengaruhi kegiatan usaha Perseroan, serta
mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas-tugas lainnya kepada pemegang saham

melalui Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan [RUPST).

Direlktur Bisnis dan Pengembangan

d.

Menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat, nasabah dan mitra kerja dan

mengoptimalisasikan potensi pasar.

. Membantu Direktur Utama dalam bidang bisnis baik dari sisi penghimpunan pendanaan

ataupun penvaluran kredit dan pengembangan perusahaan dalam konteks ekspansif dan
pengembangan system teknologi infarmasi,
Mengelola Bank sesuai tugas, kewenazngan dan tanggungowabnya sebagaimana

ditetapkan dalam Anggaran Dasar, Undang-Undang dan ketentuan yang berlaku.

. Melaksanakan prinsip-prinsip Good Corporote Governance (Tata Kelola Perusahan Yang

Baik) dalam setiap kegiatan usaha bank pada selurub tingkatan atau jenjang organisasl.
Memastikan babnwa pelaksanaan aktivitas usaha di Bank telah mempertimbangkan risiko-
risike vang berpotensi dapat terjadi.

Menetapkan pedoman dan kebijakan pengelolan risiko termasuk penetapan limit risiko

wang memadzai sesuai dengan misi, stratepgi kredit dan risk oppetite Bank.
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. Memberikan pengarahan, bimbingan dan naschat serta pengawasan kepada pegawal
didalam lingkup pekerjaaanya serta melaparkan kepada Direktur Utama.
. Berhak dan berwenang bertindak uniuk dan atas nama Direksi dan mewakili perseroan
dalam menerima pinjaman dari bank lain atau lembaga lain serta memberikan pinjaman
atau kredit kepada masyarakat/nasabah. Batas maksimal akan diatur tersendiri melalui
keputusan Dewan Komisaris.
Menyalurkan dan memasarkan dana yvang twelah dihimpun dalam bentek pemberian
kredit dengan tepat |prodentiol bonking) sesuai dengan batas kewenangan dan
bertanggung jawab atas keputusan tersebut,
Memantau portofolio kredit dan pembiayaan termasuk eksposur risikonya, baik on
talance sheet maupun off bignce sheet serta pemantaunnya.
. Melakukan pernyelenggaraan administrasi penghimpunan dana dan peyaluran dana
secara baik dan benar,
Melakukan negosiasi langsung dengan pihak ketiga dalam ranpgka penetapan tingkat
margin bunga baik penghimpunan dana dan penyaluran kredit berdasarkan ketentuan
dan kewenangan dalam rangka pengembangan pasar serta melaporkannya kepada
Direktur Utama serta Komisaris.

. Bertugas untuk menangani aspek kepatuhan pada regulasi perbankan yang dikeluarkan
cleh Otoritas laza Keuangan, Bank Indonesia dan lembaga lain agar tecapai tingkat
kualitas kesehatan bank secara berkesinambungan.

. Bersama-sama dengan Direktur Utama dan Direksi Operasional melakukan koordinasi

urntuk membahas indikator keuangan, SOM, pemasaran dan aspek lainnya.

. Menetapkan dan memantau Rencana Kerja jangka pendek maupun janpka panjang agar

sasaran/arah strategi dan kebijokan kredit, anggaran dan rencana kerja dapat tercapai

dan terukur, kemudian mempertanggung jawabkannya kepada Komisaris dan pemegang
saham.

. Meningkatkan Aset Bank sesuai proyeksl dalam Rencana Bisnis Bank dengan

mempertahanklan predikat kesehatan bank tergelong Sehat.

. Melakukan pengawasan dan pergendaliar intern serta menindaklanjuti temuan audit

dan rekomendasi dari SKAl, auditor eksternal dan hasil penpawasan Ouoritas lasa

Keuangan (QIK), Bank Indonesia atau lembaga lain.

. Menyediakan data dan informasi yang akurat, relevan dan tepat waktu serta wajib

memberikan penjelasan sepala hal vang ditanyakan oleh Dewan Komisaris

. Melakukan penelitian dan pengembangan kredit berdasarkan analisa SWOT. Mengkaji,

menganalisa dan menctapkan, memutuskan kebijakan-kebijakan strategis antara lain
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penghimpunan dana, penggunaan dana, penetapan harga dan pergendalian resike
sehingga pengelolaan aset dan liabilitas dapat terarah dan optimal dengan tetap
mengacu pada market oriented.

Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada Direktur Utama serta ikut

hadir dalam Rapat urnum Pemegang Saham Tahunan (RUPST).

Direktur Operasianal (saat ini dirangkap oleh Direktur Utama)

=

Menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat, nasabah dan mitra kerja dan

mengootimalisasikan potensi miche market.

. Bertangzung jawab penuh atas pelaksanaan kepengurusan Bank dengan berdasarkan

prinsip kehati-katian.

. Mengelola Bank sesuai tugas, kewenangan dan tanggungjawabnya sebagaimana

ditetapkan dalam Anggaran Dasar, Undang-Undang dan ketentuan yang berlaku,

. Manajemen Aset dan Liabilitas |[ALMA) melalui aktivitas pengelolaan kekayaan (aktiva)

bank dengan melzkukan pepaturan, penpukuran serta menjapa keseimbanpan antara
asset dan kewajiban dengan memperhatikan rasio-rasio sehat BPR khususnya rasio

likuiditas bank.

. Memastikan agar praktek-praktek akuntansi dan pembukuan bank sesual denpan

ketentuan dengan penerapan manajemen rsike dan praktek-paraktek tata kelola
pengelolaan dana bank secara baik dan produktif,

Kecukupan dan alokasi SDM yang dimiliki sesuai dengan keahliannya dan meningkatkan
profesionalisme SDM BPR melalui pendidikan dan pelatihan serta sertifikasi kompetensi.
Tersedianya sarana dan prasarana dibidang lopistik, ATK, Inventaris, pengamanan serta

pemeliharaan seluruhb aset bank secara baik dan benar.

. Fenerapan, pengawasan dan pelaksanaan APU-PET dan UU-TPPL,

Menganalisa laparan keuangan bank setiap saat serta melaporkan kepada Direktur
Usama dan Komiszaris apabila terjadi kandisi permasalaban keuangan bank,
Perumusan kebijakan dan prosedur Teknologi Informasi yang utama seperti pengamanan
Tl dan manajemen risiko terkait dengan penggunaan TI.

Melakukan pengawasan dan pengamanan terhadap seluruh aset bank serta memberikan
pengarahan, bimbingan dan nasehat kepada semua karyawan dalam mencapai maksud
dan tujuan dari PT BPR Hasa Mitra,

Penatausahaan hak dan kewajiban karyawan dan pengurus bank berdasarkan ketentuan

tenaga kerja dan perusahaan.
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v,

m. Menetapkan gajl, tunjangan-tunjangan yang terkait dengan kesejahteraan karyawan,

serta menganalisa kinerja karyawan guna pengembangan karir serta memberikan sanksi

bagi 5DM yang melanggar disiplin,

. Secara koordinasi bersama-sama denpgan Dewan Direksi menetapkan dan mengevaluasi

pelaksanaan rencana kerja jangka pendek maupun jangka menengah, panjang dan

menetapkan langkah stratepis dalam mengakselerasi pencapaian  target-target

Perseroan.

. Melakukan pengawasan dan pengendalian intern serta menindaklanjuti temuan audit

dan rekomendasi dari KAl auditor eksternal dan hasil pemeriksaan Otoritas Jasa

Keuangan (QJK) dan/atau lembaga lainnya.

. Menyediakan data dan informasi yang akurat, relevan dan tepat waktu serta wajib

memberikan penjelasan segala hal yang ditanyakan oleh Dewan Komisaris.

. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada Direlitur Utama serta

menghadirl Rapat umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST).

Direktur Kepatuhan

d.

Menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat, nasabah dan mitra kerja dalam
rangka aptimalisasi fungsi bank sebagal lembaga intermediasi.

Memastikan pelaksanaan prinsip-prinsip Good Corparate Governance (Tata Kelola
Perusaban yang Baik) dalam setlap kegiatan usaha bank pada seluruh tingkatan atau
jenjang organisasi dengan 5 (lima) prinsip yaitu transparansi  (tronsporancy),
akuntabilitas (accountability), pertangpungajawaban [responsibiity), independensi
[fndependency) dan kewajaran (fairness).

Menyusun pedoman kerja, system, prosedur dan kode etik kepatuhan.

Menctapkan langkab-langkah vang diperlukan untuk memastian BFE Hasa Mitra telah
memeaenuhi peraturan Otaritas Jasa Keuangan (OJK) dan peraturan perundang-undangan
lain dalam rangka pelzksanaan prinsip kehati-hatian termasuk memberikan pendapat
vang berbada (dissenting apinion) apabila terdapat kebijakan danfatau keputusan yang
menyimpang dari peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan/atau peraturan
perundanz-undangan lain.

Memantau dan menjaga agar kegiatan usaha BPR Hasa Mitra supaya tidak menyimpang
dari kebijakan, ketentuan, system dan prosedur serta peraturan perundang-undangan
lainnya.

Memantau dan menjzga kepatuhan BPR terhadap seluruh komitmen yang dibuat oleh

BPR kepada Otoritas Jasa Keuangan dan ctoritas lainnya.
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g Memastikan terlaksananya sasialisasi dan pelatihan berkelanjutan dalam rangka
peningatan kampetansi sumber daya manusia terkait peraturan Qtaritas lasa Keuangan
(DQJK) dan peraturan parundang-undangan ainnya yang relevan,

h. Melaporkan kepada anggota Direksi lainnya dan Dewan Komisaris secara tertulis terkait
pelanggaran kepatuhan yang dilakukan pegawai BPR.

. Melaporkan kepada Dewan Komisaris secara tertulis terkait pelanggaran kepzatuhan
vang dilakukan cleb Direksi,

- Merumuskan konzep dan strategi dalam rangka membangun budaya kepatuhan di
setiap jenjang organisasi perusahaan.

k. Menyampaikan laporan pokok-pokeok pelaksanaan tugas Direktur Kepatuhan kepada
Otaritas lasa Keuangan (0JK) secara berkala setiap akhir Desember paling lambat 3 (tiga)
bulan setelah akhir bulan laporan disampaikan kepada Otoritas lasa Keuangan up.
Kantor QJK Regional & Sulawesi, Maluku dan Papua di Makassar,

. Menyampaikan laporan khusus mengenai kebijakan dan/atau Keputusan Direksi yang
menurut pendapat Direkiur Kepatuehan telah menyimpane dari peraturan Ctoritas lasa
Keuangan dan/atau peraturan perundang-undzangan lain paling lambat 10 {sepuluh) hari
sejak ditemukannya penyimpangan tersebut ditujukan kepada Otoritas Jasa Keuangan
u.p. Kantor QK Regional 6 Sulawesi Maluku dan Fapua di Makassar.

m. Memantau dan memastikan penyelesaian kamitmen yang telah disampaikan ke Otaritas

lasa keuangan (OJK) danjatau lembaga lainnya.

Meskipun Direksi memiliki tugas dan tangpung jawab serta kewenangan yang berbeda, namun
tetap melakukan keoordinasi antara satu denpan yanp lainnya dalam rangka membangun
sinergitas dan harmonisasi kerja. Bentuk koordinasi yang dimaksudkan antara lain melalui rapat-
rapat resmi, perbincangan informal secara langsung dan/atau tidak langsung melalui grup media
sacial tertutup Direksi atau Manajemen.

Salah satu jenis rapat resmi yang rutin dilakukan adalah Rapat Pimpinan yang menghadirkan
segenap unsur pimpinan Kepala Kantor, Manager Bagian, SKAl, Divisi Kepatuhan dan Manajemen
Risiko yang juga dihadirl oleh Dewan Komisaris. Pelaksanaannya sekall disetiap bulannya.
Direksi jupa bertanggungjawab dalam melakukan pemantauan dan memastikan realisasi tindak
lajut atas komitmen terhadap hasil temuan danfatau rekomendasi dari Satuan Kerja Audit
Internal (SKAL), maupun pemeriksa eksternal dalam hal ini Otoritas Jasa Keuangan (QJK), Kantor

Akuntan Publik (KAP) atau dari Lembaga/Otoritas lainnya.
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Hal penting yang perlu diketahul bahwa salah satu kebijakan perusahaan adalah kehadiran satiap

anggota Direks! disetiap harl kerja dengan jam kerja normal sebagaimana diatur dalam Peraturan

Perusahaan.

2. PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris adalah organ perusahazan yang memiliki tupas pokok untuk melakukan

pengawasan atas kebijakan Direksi dalam menjalankan perusahaan dan memberikan nasihat

kopada Direksi. Dewan Komiszariz bertugas memastikan terselenggaranya pelaksanaan prinsip-

prinsip Tata Kelola dalam setiap kegiatan usaha BPRE Hasa Mitra pada seluruh tingkatan atau

jenjang organisasi vang ada dalam BPR Hasa Mitra.

I. Tugas, Tanggung lJawab dan Kewenangan Komisaris

d.

helakukan pengawasan terhadap kebijakan pengelolaan Perseroan, kinerja Direksi, dan
memberikan nasehat kepada Direksi jika dipandang perlu, namun tidak dalam rangka
turut serta dalam mengambil keputusan operasional Perseroan untuk dan demi
kepentingan Perseroan sesuai dengan ketentuan hasil keputusan RUPS, Anggaran Dasar,
dan Undang-Undang No.40 Tahun 2007 tentang Persercan Terbatas (UUPT) dengan tetap
memperhatilkan kepentingan Pemegang Saham serta para Fermanghku Kepentingan lainnya
kemudian mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pengawasan dimaksud kepada
RUPS.

Dialam hal diperlukan untuk kepentingan Perseroan, Dewan Komisaris dapat mengenakan
sanksi kepada anppota Direksi dalam  bentuk  pemberhentian sementara yang
pelaksanaannya harus sesuai dengan ketentuan Anpparan Dasar dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku,

Dewan Komisaris dapat membentuk Komite vang akan membantue Dewan Komisaris
melaksanakan tugasnya sesuai dengan kebutuhan Perseroan dan dengan mengacu pada
keputusan RUPS, Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Dewan Kamisaris dalam menjalankan tungsi sebagai pengawas dan pemberi nasehat atas
pengelolaan Perseroan wajib menyampaikan pertanggungjawaban atas pelaksanaan
tugasnya yang merupakan bagian dari Laporan Tahunan dan harus disampaikan kepada
RUPS untuk memperoleh persetujuan.

Dewan Komisaris wajib mempresentasikan hasil pengawasan terhadap DPR apabila

diminta Otoritas Jasa Keuangan.

Dalam melaksanakan fungsi pengawasan, kehadiran Dewan Kemisaris relatif sama dengan

intensitas kehadiran Direksi yakni disetiap hari kerja kecuali hari Sabtu. Dewan Komisaris aktif
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memantau  pertumbuban  indikater penting usabha BPR yaknl pertumbuban  kredit,
pertumbuhan DPK, peningkatan biaya, dan besaran pendapatan termasuk memperhatikan
indicator rasio keuangan yang menjadi parameter pengukuran kesehatan bank seperti rasio
lkuiditas, rasic NPL, rasio BOPO, ROA, NIM dan vang lainnya. Termasuk juge mengamati
potensi-potensi risiko yang dapat terjadi sepert risiko bisnisf/pasar, risiko stratejik, issve-issue
APU PPT, Fraud, dan issue-issue eksternal yang dapat mempengaruhi kelancaran bisnis BPR
Hasa Mitra,

Sefain ity Dewan Komisaris juga aktit mencari informasi terkait regulasi-regulasi terkini yang
diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan, Bank Indonesia, dan atau lembaga/institusi yang
terkait dengan operasional BER.

Dewan Komisaris juga aktit memantau pemeriksaan yvang dilakukan aleh SKEAI atau pemeriksa
ekternal seperti Otaritas Jasa Keuangan (QIK), Kantor Akuntan Publik (KAP] serta mengawal
proses tindak lanjut dan komitmen atas temuan-temuan yang ada.

Sehubungan dengan tugas dan tanggung jawab tersebut, persercan telah membentuk Komite
Pemantau Risiko dan Komite Pemantaua Audit yvang diharapkan dapat membantu dan
mengoptimalkan tugas dan tangpung jawab Komisaris. Masing-masing Komite dikoordinatori
oleh Komisaris Independen. Hal ini juga sebagai kewajiban pemenuhan struktur yang

dipersyaratkan dalam POJK dan SE OJK Tata Kelola bagi BPR.

Susunan anggota Dewan Kamisaris PT BPR Hasa Mitra

Merujuk Peraturan Otoritas Jasa Keuangan |POJK) No. 4/POJK.03/2015 tentang Penerapan
Tata Kelola Bank Perkreditan Rakyat Bab Il Dewan Komisaris — Bagian Kesatu tentang lumlah,
Komposisi, Kriteria dan Independensi Dewan Komisaris, BPR Hasa Mitra yvanp memiliki modal
inti diatas Rp 80.000.000.000,- (Delapan Puluh Miliar Rupiah) wajib memiliki paling sedikit 3
(tigalorang angezota Dewan Komisaris dan paling banyak sama dengan jumlah Direks| dan
paling sedikit 50% diantaranya adalah Komisaris Independen.

Berikut susunan anggota Dewan Komisaris PT BPR Hasa Mitra

No Nama Jabatan
1 Yonggris Lao Komisaris Utama
2  Andi Faisal Husnl Komisarls Independen
2 Llvinus Ranteling Komlsarls Independen



3. KELENGKAPAN DAM PELAKSANAAMN TUGAS & FUNGS| KOMITE

Kelengkapan pelaksanaan tugas komite, telah dipenuhi oleh EPR Hasa Mitra berdasarka POJK dan

SECIK Tata Kelola sebagai berilkut,

a. Komite Audit

komite Audit BPR Hasa Mitra diketuai oleh Komisaris Independen, dibantu 2 (dua) orang

anggota dengan lztar belakang profesionalisme yang berbeda.

Komposisi Komite Audit tersusun sebapai berikut:

Mo Nama Jabatan Latar Belakang
Bankir (Ex. Audit May
1 | Livinus Ranteline Kewua Komite [Kom. Independen)
Bank)

2 Marthinus Tandiayuk Anggota Banlkir [Ex. May Bank|
Dr. Syamsuddin, S.E.,

3 Angeota Alkademisi [Dosen UNHAS)
M5, Akuntan, C.A.

Tupas evaluasi dan analisis telah dijalankan dan telah melakukan rapat komite sedikitnya 2

idua) kali di periode tahun 2018,

b. Komite Pemantau Risiko.

Kurang lebih sama dengan Komite Audit, Kemite Pemantau Risiko juga dibawah koordinasi

Komisaris Independen dan dibantu 2 {dua) orang anggota yang berlatar belakang

prafessional di bidangnya.

Komposisi Komite Pemantau Risiko PT BPR Hasa Mitra sebagal berikut ;

No Nama labatan Latar Belakang
1 Andi Falsal Husnl Ketua Komite (Kom, Independen) Bankr (81)
Akademisi = Mara Sumber
2 Anas [swanto A Anggota Lermbaga Certit LPPI Bid,
Manaj. Risiko

farthinus

3 Arnpoota Bankir {Ex. May Bank)
Tandiayuk

Tugas evaluasi dan analisis telah dijalankan dan telah melakukan

{dua) kali di periode tahun 2018.

rapat kamite sedikitnya 2
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c. Komite Manajemen Rislka.
Komite Manajemen Risike adalah Komite betukan Dewan Direksi berdasarkan SK
No.007/SK.DIR/BHM-MKS/0617 (terlampir). Komite ini yang diharapkan memberikan
kontribusi dalam rangka penguatan kelembagaan BPR Hasa Mitra sehingga tetap sehat, kuat
dan terpercaya. Menjaga serta meningkatkan reputasidalam rangka peningkatan daya saing
untuk tetap tumbuh stabil dan berkelanjutan.

Komposisi struktur Komite Manajemen Risiko sebagai berikut;

Ketua Direkiur Bisnis

Wakil Ketua Direktur Kepatuhan
Sekretaris Sekretaris Perusahaan
Anggota 1. Kepala Cabang Utama

2. Manager Bisnis

3. Manager Operasional
4. Manager SKAI
5.Manager T

b

Manager Umum & HRD

l

.Manager Kepatuhan & MR
Wewenang dan tanppung jawab Komite Manajemen Risike adalah memberikan
rekomendasi kepada Direktur Utama, yang sekurang-kurangnya meliputi;

i. Penyusunan kebijakan manajemen risiko serta perubahannya, termasuk strategi
manajemen risikc dan conttingency plon apabila kondisi eksternal tidak normal.

ii. Perbaikan danfatau penyempurnaan penerapan manajemen risiko yang dilakukan
secara berkala maupun bersifat insidentil sebagai akibat dari suatu perubahan kondisi
eksternal dan internal bank vang dapat mempengaruhi kecukupan permodalan dan
profil risike bank dan hasil evaluasi terhadap efektifitas penerapan tersebut.

iii. Penctapan atas halhal yang terkait dengan keputusan-keputusan bisnis yang
menyimpang dari procedural narmal.

d. Komite ALCO (Asset Liabllity Committes)
Kamite yang bertanggungjawab memanage dan mengendalikan pergerakan asset dan
kewajiban bank dibentuk berdasarkan SK Direksi No. 014,/5K. DIR/BHM-MKS/1218 tentang

Komite Aset dan Kewajiban (ALCO) PT BPR Hasa Mitra dengan struktur sebagal berikut ;

Ketua - Anggota : Direktur Utama
Anggota ;1. Direktur Bisnis
2. Dircktur Kepatuhan
3. Kepalz Kantor Cabang Utama

1=



Manager Operasional Cab. Utama
Manager Bisnis
Manager IT

e S L L o

Manager Akunting dan Pelaporan
B. Manager Kepatuhan & Manajemen Risiko
Funpsi dan kewenangan Komite Asset & Kewajiban (Asset Lighility Committee/ALCO) adalzah:

i. Menctapkan kebijakan dalam pencapaian posisi esset dan liabilitas, optimalisasi
pendapatan, dan upaya menekan biaya.

ii. Melakukan pembahasan secara berkala perihal proses, analisa, dan strategi terhadap
asset dan Hebility guna meminimalisir tingkat risiko terutama risiko likuiditas, risiko suki
bunga, dan risiko aperasional dalam menunjang pencapaian keuntungan bank.

iii. Melakukan review secara berkala pertumbuhan/perkembangan beberapa indikator
penting bank ceperti asset produktif, pertumbuhan DPK, pendapatan dan biaya denpan
mempertimbangkan tingkat kewajaran dan potensi risike yvang kemungkinan dapat
terjadi serta strategl mitigasi dan solusinya.

iv. Menjaga, mengelala dan memastikan cadangan alat likuid secara efektif dan produktif,
dalam rangka memenuhi kewajiban bank dan peningkatan produktifitas melalu
penempatan pada instrumeant yang tepat dan menguntunglkan.

v. Menetapkan kebijzkan dalam penentuan metode untuk menetapkan suku bunga baik
dana maupun suku bunga kredit dan melakukan evaluasi perlakuan sukv bunpa denpan
melihat perbandingan suku bunpa pasar yang ada.

vi. Melakukan pembahasan peraturan-peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan/atau
peraturan lainnnya yang terkait dengan assot dan liabilitas.

Dalam menjalankantugas dan fungsi ALCO, koordinasi dilakukan secara intens melalui media
Grup Telegram tertutup khusus anggota Komite ALCO. Suplay Data dan informasi keuangan
bank terkini serta informasi lainnya yang terkait dengan fungsi dan kewenanpgan Komite
ALCO tersaji di grup inl. Media ini sekalipus mengefektifkan pengambilan kehijakan-

kehijakan taktis termasuk yang bersifat transaksional.

Beherapa fungsi Komite dan satuan kerja yang telah dibentuk sebelumnya adalah sebagai berikut:

a. Komite Kredit;
b. Komite Pertimbangan Pegawai (KP2);
c. Satuan Kerja Audit Intern;

d. Divisi Kepatuhan & Manajemen Risiko.

Komite dan satuan kerja yang discbutkan diatas telah menjalankan fungsi dan tanggung jawabnva

berdazarkan pedoman dan tata kerja masing-masing
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4. Dewan Direksi

BAB Il

KEPEMILIKAN SAHAM

Posisi 31 Desember 2018, kepemilikan saham Dewan Direksi pada BPR Hasa Mitra adalah sebaggi

berikut:

Mama

| Made Semadi

| Nyoman Supartha

MMuhammad Dahlan

labatan

Direktur Utama

Direktur Bisnis & Penpembangan

Dirextur Kepatuhan

kepemiiken Saham
Tidak Ada
Tidak Ada
Tidak Ada

Prosentase

A, Dewan Komisaris

Posisi 31 Desember 2018, kepemililkan saham Dewan Komisaris pada BPR Hasa Mitra adalah sebagai

berikut:
Nama labatan Kepemilikan Saham Fersentase %
Yongaris Lao KEomisaris Utama fuda Bh,93%
Andi Faizal Husni Komisaris Independen Tidak Ada -
Livinus Rantelino Komisaris independen lidak Ada =
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BAB IV

STRUKTUR REMUNERAS| DIREKSI & DEWAN KOMISARIS

Jumlah Remunerasi Anggota Komisaris

Jenis Remunerasi dan Fasilitas lain unmuk Dewan Komisaris

Jumlah Diterima Dim 1 Tahun

GlranE Jutaan Ruplah
Remunerasi {gaji, bonus, tunjangan ruting 3 Bp 1.411.725590,-
Fasilitas lain dalam bentuk natura |peremahan, transportas,
asuransi kesahatan dan sebagainya vang:
a. Dapat dimiliki
b. Tidzk dapat dimiliki 3 R - #00082:
TOTAL Rp 1.436.515.632,-

Jumlah Remunerasi per Orang dalan 1 Tahun

Jumlah Komisaris [Orang)

Di atas Rp. 2 Milyar

Di atas Rp. L Miliar s.d Bp. 2 Miliar

D atas Rp. 500 Juta =.d Rp. 1 Miliar

Rp. 200 Juta ke Bawahn

Jumlah Remunerasi Anggota Direksi

lenis Remunerasi dan Fasilitas lain untuk Dewan Direksi

Jumlah Diterima Dim 1 Tahun

Orang Jutaan Rupiah
Remunerasi (gaji, bonus, tunjangan rutin, tantiem, dan fasilitas 3 Fp 3.532.297 6R2 -
lainnya dalam bentuk non-natura)
Fasilitas lain dalam bestuk natura |perumahan, transportasi,
asuransi kesehatan dan sebagainya yang:
c. Dapat dimiliki
d. Tidak dapat dimiliki 3 Rp 34.011.250,-
TOTAL Rp 3.566.903.912-

Jumiah Remunerasi per Orang dalan 1 Tahun

Jumlah Direksi (orang)

Oi atas Rp. 2 Milyar

Qi atas Rp. 1 Milizr s.d Rp. 2 Miliar 3

(¥ atas Rp. 500 Juta s.d Bp. 1 MWiliar -

Rp. 500 luta ke Bawah -

Raslo Gajl Tertinggl dan Terendah
MNo Keterangan Tertinggi Terendah *

1 Karyawan - Karyawan 1 5,55
2 Dircksi - Dircksi 1 1.40
3  Eomisaris - Komisaris 1 1,92
4  Direksi - Karyawan 1 23,48

*1: pengall gaji terendah = gaji tertinggl yvang dibandingkan.
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BAB V
FREKUENSI RAPAT DEWAN KOMISARIS DAN DEWAN DIREKSI

Dalam Pedoman, Tata Tertib Komisaris dan Direksi yang merupakan kebijakan perusahan
mengatur kehadiran anggota Dewan Komisaris 5 (lima) hari dalam seminggu, sedangkan Direksi
merujuk pada hari kerja yang diatur dalam Peraturan Peruszhazn yakni &€ (enam) hari kerja.
Intensitas kehadiran tersebut menunjukan tekad perusahaan untuk mengawal dan memastikan
operasional bank berjalan secara baik.

Selain kehadiran rutin untuk menjalankan tugas, fungsl dan kewenangannya masing-masing, juga
diatur pelaksanaan rapat-rapat penting dalam rangka penetapan kebijakan, strategl dan hal
lainnya, diantaranya Rapat Pengurus, Rapat Komisaris, Rapat Fimpinan, dan rapat-rapat lainnya,

Rapat Pimpinan, merupakan rapat yang praktis melibatkan segenap Penpurus dan Pejabat
Cksekutif Bank dilaksanakan sekali dalam sebulan.

Barikut data jenis dan frekuensi rapat yang dihadiri oleh Dewan Komisaris dan Dewan Dirzksi.

a. Rapat-rapat yang dihadiri Dewan Komisaris

No Nama lenis Rapat Kehadiran Persentase
RK | RP |RPm | BK | RP | RBPm | RK RP RPm
1 Yongpris 1 5 11 - 5 € 100% | 100% 45, 4%
2 Andi Faisal Husni 1 5 11 5 11 | 100% | 100% 100%
3 Livinus Rantelino 1 5 11 - 5 10 100% 100%: 50, 9%,
Keterangan:
RK = Rapat Kemizaris

RP  =Rapat Pengurus

RPm = Rapat Pimpinan

b. Frekuensi Kehadiran Rapat Direksi dan Rapat Pimpinan

Cewan Direksi BPR Hasa Mitra telah melakukan rapat pimpinan sebanyak sebalas [11) kali

antara lain:
No rcia Jenis Rapat Kehadiran Persentase
RP RPm RP RPm RP RPm
1 | Myaman Supartha 5 11 5 11 100%, 100%
| Made Semadi 5 11 b 11 100% 100%
3 Muhammad Dahlan 5 11 5 10 100%; 30,9%
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Rapat Pimpinan merupakan forum Direksi untuk melakukan evaluasi kinerja bulanan dengan

agenda rapat secara umum adalah:

s Mendengarkan laporan dan mengevaluasi kinerja di masing-masing bagian dan kantor,

o Mengukur pencapaian kinerja terhadap target yang telah dicanangkan dalam Rencana
Kerja dan Anggaran Tahunan BPR Hasa Mitra,

s Membahas issue-issve strategis yang perlu disikapi untuk kelancaran usaha persergan,

a  Dan hal lainnya; seperti kegiatan CSR, partisipasi kegiatan dll.

Proses pengambilan keputusan selalu dilaksanakan secara musyawarah dan mufakat.

Rapat Komite Audit & Komite Pemantau Risiko
Selain rapat yang disebutkan di atas, Komite Independen yang terdiri dari Komite Audit dan
Komite Pemantau Risiko telah melakukan rapat sebanyak 2 (dug) kali masing-masing pada

tangeal yang pada tanggal 31 Mei 2018 dan 23 Oktaber 2018,
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BAB VI
PENYIMPANGAN INTERN DAN PERMASALAHAN HUKUM
SERTA UPAYA PENYELESAIAN

Selama tahun 2018 tidak ditemukannys penyimpangan/kecurangan yang dilakukan aleh
pengurus, Pegawai Bank terkait dengan proses kerja dan kegiatan operasional Bank yang

mempengaruhl kondisi keuangan Bank secara signifikan dan merugikan Bank.

INTERNAL FRAUD DALAM SATU Jumlah Kasus Yang Dilakukan Oleh
TAHUN

Pengurus Pepewal Tetap Pagawal Tidak Tetap
Total Fraud thn thn thn thn Thn thn

Telah Disclesaikan

Dalam Penvelesaian Internal Bank

Belum Diupayakan Penyelesaiannya - . = = 3

Telah Ditindak Lanjuti melalui Proses
Hukum

Selama tahun 2018, BFR Hasa Mitra tidak menghadapl permasalahan hukum yang terkait pidana
dan perdata, namun Bank masih dalam proses banding pajak yang sedang diselesaikan melaui

peradilan pajak.

JUNMLAH

FERMASALAHAN HUKUM PERDATA PIDANA

Telah Selesal (Mempunyai Kekuatan Hukum Tetap)

Dalam Proses Penyelesaian - -

Total - -
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BAB VII
BENTURAN KEPENTINGAN

Dalam pengambilan keputusan dan tindakan untuk kepentingan BPR Hasa Mitra, Dewan Komisaris
dan Direksi selalu menyelesaikan menghindar terjadinya benturan kepentingan. Meskipun ada
beberapa aktifitas transaksi vang terkait dengan pengurus seperti sewa-menyewa, pengamkbilan
fasilitas kredit, penempatan danz, tapi proses pengambilan keputusan dan perlakuan, tetap

dilakukan secara professional berdasarkan pengaturan internal vang ada.

o Benturan Kepentingan Pengambil Keputusan Keterangan
Jenis Transaksi Nama labatan MNama Jabatan
1 Sewa Gedung Yonggeris Kemisaris | Nyoman Dewan Mial sewe sebanding
Kantor Ltama Gupartha, Direksi dengan nilai sewa
| Made Dangunan sgjenis di
semadi, & arsanya.
Muhammad
Dzhlan

sebelum penetapan sewa, terlebih dahulu dilakukan perbandingan harga sewa minimal 3 [tiga)
objek yang berbeda di lokasi sekitar dengan kualifikasi bangunan yang relatif sama. Hal inflahyang

kemudian menjadi dasar pengambilan keputusan untuk sewa yang dimaksud di atas.

Selain transaksi yang disebutkan di atas, masing-masing pengurus berikut keluarga yang terkait
memiliki rekening simpanan di BPR Hasa Mitra, namun perlakuan transaksi vang diberikan
mengacy pada ketentuan internal bank yvang ada. Sehingga praktis perlakuannya sama dengan

nasabah lainnya.
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BAB Vil
PEMBERIAN DANA UNTUK KEGIATAN SOSIAL DAN KEGIATAN POLITIK

Sesuai dengan Misi Perusahaan yang "Sociol Bussines Enterprice”, BPR Hasa Mitra selalu ambil
bagian dalam melakukan kegiatan sosial kemasyarokatan sebogai wujud tanggung jawab
perusahaan. Dalam Rencara Bisnis Bank tahun 2018, Manzjemen telah menetapkan budgst
anggaran kegiotan Coorporaie Social Responsibility (CSR) atas usulan dari masing-masing kantor
cabang. namun tidak untuk keglatan yang bermuatan politik.

Bebarapa bentuk kegiatan Carporate Sacial Responzibility (C5R) yang dilaksanakan BPR Hasa Mitra

sepanjang pericde tahun 2018 sebagal berikut:

KANTOR CABANG UTAMA B KANTOR KAS

1 | Medical Check Up 21 Maret 2018 Denrma Kodam X1V
A sana ke RS saat

Z: PanEEAnERETSsaa 16 Februari 2018 | RS Stella Maris
Imlek

3 Perayaan Cap Go Meh 02 Maret 2018 J. Sulawesi, Makassar
BEagi-Bagl Takjil bul

g | Bagk-Begl Takii bifian Juni 2018 Kantor Pusat BPR Hasa Mitra
Ramadhan

3 Ajangsana Rumah Sakit Seminggu sekali RS, Pelamoniz, RS, Faisal, & RS,
saat Ramadhan seloma Ramadhan | Labuang Baj

& | Halal biHalal 26 Juni 2018 Ballroom It 5 KP BHM

2 Bakti Kebersihan Seminggu sekali

Masjid dan Taman Kota
selama Ramadhan )

Euka Puasa Bersama
8 Petugas Kebersihan dan 05 Juni 2018 Halaman Parkir KP BHM
Bagi-bagl sembako
Rangkaian Kegiatan Ultah
9 (Medical Check Up, Donor 21 Oktoker 2013 Pantai Losari
Darah)

10 | Rangkaian Kegiatan Natal
[Pemberian Sembako)

21 Dessmber 2018 Panti Asuban Murni

KANTOR CABANG DAYA

B Medical check-up di Pura 25 Februari 2018 Pura Giri Natha
2 Gathering Bendahara 28 Maret 2018 Citra Palace
Pelataran Kantor Hasamitra
5 b e a P
Fembagian Ta'jil 21 Mei 2018 Cabemg Diya
4. || FERALE AN EngsR0 24 Mei 2018 RSUD Daya

ramadhan
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Kegiatan Anjangsana

5 02 luni 2018 RS Wahidin
Ramadhan
i || SRR Sertan 20 luni 2018 Hotel Daltan
Bendahara Instansi
Buka Puasa Bersama ;
7 Petupas Kebersihan dan OB luni 2018 a?.rea Bangﬁ KopolAvar Goreng
Fatmawati)
kaum Dhuafa
Rangkaian Kegiatan Ultah
g [Bantuan Kepada Korban 02 Oktober 2015 RS Tajuddin Chalid Makassar
Gempa Palu)
Rangkaian Kegiatan Natal -
9
(Medical Check Up) 21 Desember 2018 | GPIB Immanuel
KANTOR CABANG GOWA,
1 Donor Darah Maret 2018 Kantor Dinas kesehatan Gowa
Memperingati Hardiknas
2 2 Mei 2018 (sponshorship April 2018 Dinas pemuda dan Olahraga
herupa piala)
3 | Hari Raya Kurban Mei 2018 Palres Gowa
4 | Anjangsana Juni 2018 RS Syechyusuf
5 | Kerja bakti Juni 2018 Di Mesjid Baitulrahim
6 Buka puasa bersama {iwi Tata Bersama pe‘ru_ga:a kebersihan Kec.
Somba Opu di kantar cab Gowa.
/| Gathering bendahara Juni 2018 Hotel Lariz UIN Alauddin
8 | Bagi Tajil Juni 2018 BPR Hasa Mitra Gowa
Feringatan hari natal Gereja pikumene
e [sponshorship pohon Desember 2018 Jene'pattalassang yonif 726
Matal) Tamalatea
KANTOR CABANG BONE
1 | Gathering Imlek (Bai Nian) 27 Februari 2018 Marino Resto Novena Hotel
2 | Medical Checkup 10 Mei 2018 Vihara Dharma Palakka
3 | Gathering Depasan 14 Mei 2018 Novena Hotel
4 | YermSact heoaranin 26 Mei 2018 Mesjid Nurul Hamira
Tempat lbadah
5 || Xede kakt) Eebersihan 02 luni 2018 Mesjid Nurul Salam
Tempat Ibadah
|| Rerd el heuersinan 09 Juni 2018 Mesjid Nurul Khadir
Tempat |badah
/| Anjangsana Rumah Sakit 24 Mei 2018 Rumah Sakit Umum
B | Anjangsana Rumah Sakit 31 Mei 2018 Rumah Sakit Hafsah
g Bagi Takjil 07 Juni 2018 Depan Kantar Hasamitra
Cab.Bone
1g; ||EANE RS heesane 04 Juni 2018 Novena Hotel
Bendahara
11 Buka Puasa Bersama )
: 05 Juni 2018 Lt. 2 Kantor Cabang Bone
Fetugas Kebersihan
12 | Donor Darzh

09 Oktaber 2013

Lt. 2 Kantor Cabarig Bane




Sunatan Massal Bekerja

Puskesmas Bungoro

Desember 2018

12 sama denpan Brimoh Den 03 November 2018 | Aula Detasemen C Brimob
C
KANTOR CABANG PALOPD
1 | Bakti Sosial 24 Februari 2018 Gereja Elin Palopo
2 Bai Nian (Temu Hatl Imlek) 1 Maret 2018 Resta Mega Plaza Palopa
- b ’ Depan Kantor BPR Hasa Mitra
3
Berbagi Takjil 21 Mei 2018 Cabang Palope
Berbagi Peduli ke Pasien : L
a
pédli Bular Rarnadhis 31 Mei 2018 RS Sawerigading Kota Palopo
o ; Halaman Masjid di sekitar Kantar
5 :
Bhakti Sosial Juni 2018 BPR Hasa Mitra
Buka Puasa dan .
& | pembagian Sembako dgn & Juni 2018 Ejéaan;ar;:;nmr BRRHam M
Petugas Kehersihan g B
|| PRk i s 7 luni 2018 Resto Mega Plaza Palopo
Bendahara
g Danor darah dan Medical 37 Oabar I8 Halaman Kantor BPR Hasa Mitra
check Up Cabang Palapa
KANTOR CABANG PAREPARE
1 | Penghijauan 24 Maret 2018 Soreang, parepare
Medical Check up + Donar
£ | Dareah Bersama Brimob 31 Oktober 2018 Aula BRIMOB DEN B Parepare
DEN E
5 Bhakti Kebersihan 15,26 Mei. 2 & 9 Juni Mesjnrd Raya, Mesjid AI"Etanj:qr.
E Mesjid Al-Manar, Mesjid Istiglal
2018 ;
Mudaril,
Buka Puasa dan ::
4 | pemhagian Sembaka 31 Mei 2018 2_'::2 LTI'_EZ S
petugas kebersinan HEP
5 || Aniangsana e rumsh 7 Juni 2018 Rumah Sakit Sumantri
Sakit Sumantri
KANTOR CABANG PANGKEP
1 Donor Darah 04 Oktober 2018 Ballroom Lantai 2 BPR Hasa Mitra
Cab. Panpkep
Turnamen Bala Vaolll antar
2 instani kesehatan Sekab. 15 Navember 2018 | Lapangan Valli Pangkep
Fangkep
3 Festival Budaya Ri Butta
Siang Kals. Pangkep 24 Novemnber 2018 | Lapangan Citra Mas Kab. pangkep
& Senam Bersama di

Puskesmas Bungora
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BAB IX
CORPORATE GOVERNANCE ASSESSMENT

Hasil penilaian GLG pada BPR Hasz Mitra posisi 31 Desember 2018 adalah Baik dengan Milai

Komposit 1.62 |satu point enam dua) predikat sangat kaik.
Terlampir hasil penilaian Salf Assessment yang kami lakukan.

Manajemen akan berupaya terus untuk memperbaikl implementasi GCG di BPR Hasa Mitra

sehingga menjadi lebih Baik.
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BAB X
PENUTUP

BPR Hasa Mitra dalam mewujudkan wvisi dan misinya, menanamkan tatanan nilai (value) yang

diharapkan dapat mengawal dan membentengi perjalanan untuk tetap sehat dan kuat. Tatanan Milai

yvang dimaksud adalah Kepercayaan (TAUST), Integritas (Integrity), Profesionalisme (Profesionalism),

Kehati-hatian [Prudence).

Value inflah kami patrikan dalam kamitmen kesetiaan “CATUR PRASETYA BPR HASA MITRA" kepada
segenap pengurus dan karyawan untuk membangun dan mengantarkan BPR Hasa Mitra mewujudkan
Visl-nya. Dan Laporan Tata Kelola ini, menjadi bahan evaluasi untuk perbaikan dan penyempurnaan

praktek perbankan yang lebih baik.

Manajemen BPR Hasa Mitra, senantiasa meminta dukungan, saran dan kritik yvang konstruktif kepada
semua pihak terkhusus Qtoritas lasa Keuangan (OJK), lembaga-lembaga terkait dan masyarakat secara

umum, untuk BPR Hasz2 Mitra yang lebih baik.

Akhimya kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah mengantarkan BPE Hasa

Mitra tetap eksic menjalankan wvisi & misi usahanya sebagal Sociol Bussines Enterprise dalam

menyejahterahkan masyarakat,
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